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Sebagai mana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administras
Pemerintahan bahwa setiap keputusan dan/atau tindakan wajib berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan dan AAUPB. Ternyata dalam praktek sehari-hari, muncul peluang terjadinya suatu benturan
kepentingan antara pemerintah dengan rakyat baik dalam bentuk onrechtmatig overheidsdaad, detournement
de pouvoir, maupun dalam bentuk willekeur yang merupakan bentukbentuk penyimpangan tindakan
pemerintahan yang mengakibatkan terampasnya hak-hak asasi warga negara. Telah diberikan legitimasi
yuridis kepada hakim untuk menerapkan AAUPB sebagai alat uji dalam memutus perkara yang terjadi
dalam peradilan Tata Usaha Negara. Y urisprudensi yang dapat memberikan gambaran mengenai penerapan
AAUPB dalam penyelenggaraan pemerintahan dapat dilihat adanya kasus pernyataan Jaksa Agung yang
dianggap perbuatan melawan hukum dan melanggar asas kecermatan dalam AAUPB sesual dengan Putusan
PTUN No. No. 99/G/2020/PTUN-JKT. Bisa dilihat bahwa dalam pertimbangan hakim dalam putusan
tersebut tidak dijelaskan secara komprehensif pelanggaran AAUPB dalam Tindakan Jaksa Agung. Skripsi
ini pada pokoknya akan membahas 3 permasal ahan, yaitu bagaimana pengaturan terkait AAUPB dalam
hukum administrasi negara di Indonesia, bagaimana unsur pelanggaran AAUPB dalam pernyataan Jaksa
Agung dalam Putusan Nomor: 99/G/2020/PTUN-JKT, dan bagaimana Bagai manakah pertanggung jawaban
hukum tindakan Jaksa Agung dalam Putusan Nomor: 99/G/2020/PTUN-JKT berdasarkan AAUPB.

...... As mandated in Act Number 30 of 2014 about Government Administration that every decision and/or
action must be based on the provisions of laws and regulations and the Good Governance General
Principles. It turns out that in daily practice, opportunities arise for a conflict of interest between the
government and the people, both in the form of onrechtmatig overheidsdaad, detournement de pouvaoir, as
well asin the form of willekeur which are forms of irregularities in government actions that result in the
deprivation of the human rights of citizens. Juridical legitimacy has been given to judges to apply Good
Governance General Principles as atest tool in deciding cases that occur in the State Administrative Court.
Jurisprudence that can provide an overview of the application of Good Governance General Principlesin the
administration of government can be seen in the case of the Attorney General's statement which is
considered an unlawful act and violates the principle of accuracy in the Good Governance General
Principles in accordance with the Administrative Court Verdict No. 99/G/2020/PTUN-JKT. It can be seen
that the judge's consideration in the decision did not comprehensively explain the violation of Good
Governance General Principlesin the Attorney General's Action. Thisthesiswill basically discuss 3
problems, namely how the arrangements related to Good Governance General Principlesin state
administrative law in Indonesia, how the elements of Good Governance General Principles violationsin the
statement of the Attorney General in Decision Number: 99/G/2020/PTUN-JKT, and how isthe legal
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responsibility for actions taken by Attorney General in Verdict Number: 99/G/2020/PTUN-JKT based on
Good Governance General Principles.



